





3.1. Jenis dan Sifat Penelitian  
Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan penelitian 
survey. Penulis menggunakan kuantitatif dengan pendekatan penelitian deskriptif 
dan analisis asosiatif, karena adanya variabelvariabel yang akan ditelaah 
hubungannya serta tujuannya untuk menyajikan gambaran mengenai hubungan 
antara variabel-variabel yang diteliti.  
Dilihat dari segi sifatnya, penelitian ini adalah penelitian deskriptif. 
Pendekatan deskriptif menurut Sugiyono (2017 h.35) adalah Metode penelitian 
deskriptif ini dilakukan untuk mengetahui keberadaan variable mandiri, baik hanya 
pada sat variabel atau lebih (variabel yang berdiri sendiri atau variabel bebas) tanpa 
membuat perbandingan variabel itu sendiri dan mencari hubungan dengan variabel 
lain.  
Metode deskriptif ini merupakan metode yang bertujuan untuk mengetahui 
sifat serta hubungan yang lebih mendalam antara dua variabel dengan cara 
mengamati aspek-aspek tertentu secara lebih spesifik untuk memperoleh data yang 
sesuai dengan masalah yang ada dengan tujuan penelitian, dimana data tersebut 
diolah, dianalisis, dan diproses lebih lanjut dengan dasar teori-teori yang telah di 





3.2. Metode Penelitian  
Menurut Sugiyono (2017, h.2) yang dimaksud dengan metode penelitian 
adalah sebagai berikut “Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah 
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.” Jenis penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif dengan penelitian survey. Menurut Sugiyono 
(2017, h.7) Metode kuantitatif adalah “Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai 
metode pasitivistik karena berlandasan pada filsafat positivisme. Metode ini 
sebagai metode ilmiah/scintific karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu 
konkrit/ empiris, objektif, terukur, rasional, dan sistematis. Metode ini juga disebut 
metode discovery, karena dengan metode ini ditemukan dan dikembangkan 
berbagai iptek baru. Metode ini disebut metode kuantitaif karena data dan penelitian 
berupa agka-angka dan analisis menggunakan statistik.”  
Kemudian yang dimaksud denga n survey menurut Sugiyono (2017, h.6) 
adalah sebagai berikut “Metode survey merupakan metode yang digunakan untuk 
mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti 
melakukan perlakuan dalam pengum pulan data, misalnya dengan mengedarkan 
kuesioner, test, wawancara terstruktur dan sebagainya.”  
Pengolahan data menggunakan SPSS versi 20 for Windows. Setelah 
dilakukan tinjauan pustaka dan penyusunan hipotesis, data dikumpulkan dari hasil 






3.3. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah gabungan dari seluruh elem en yang berbentuk 
peristiwa, hal atau orang yang m em iliki karakteristik yang serupa yang 
m enjadi pusat perhatian (Sugiyono, 201 7, h,80). Populasi dalam penelitan ini 
adalah nasabah auransi Prudential kantor Light Agency. Di kantor Light Agency 
terdapat 50 Manager dan 200 Agen dan populasi diambil dari Manager atau Agen 
yang memiliki tingkat jenjang karier (1 Manager dan 1 Agen) yang ditentukan oleh 
Light Agency, yakni mereka yang memiliki prestasi dari setiap jenjang karier 
tersebut. Dari 2 agent tersebut didapatkan 311 nama nasabah aktif yang telah 
membeli produk Prudential selama tahun 2019.  
Sam pel adalah bagian dari jum lah dari karakteristik yang dim iliki oleh 
populasi (Sugiyono, 2017, h.81).  Teknik penentuan sampel yang digunakan pada 
penelitian ini adalah didasarkan pada metode probability sampling yaitu teknik 
pengambilan sampel yang memberikan peluang atau kesempatan sama bagi setiap 
unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2017 ,h,84). 
Untuk jenis yang digunakana adalah random sampling. Menurut Sugiyono (2017, 
h.85), random sampling adalah pengambilan anggota sampel dari populasi yang 
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata dalam populasi tersebut.  
Penentuan besar sampel dilakukan untuk menentukan sumber-sumber yang 
dapat digunakan untuk menentukan batas maksimal dari besarnya sampel dan 
menyesuaikan berdasarkan kebutuhan dari rencana analisis yang menentukan batas 
minimal dari besarnya sampel. Sampel sendiri diambil sebanyak 25% dari total 
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populasi. 25% x 311 = 77.75. Sehingga Sampel yang digunakan adala h 78 
Koresponden.  
3.4. Operasional Variabel 
Variabel-variabel dalam penelitian ini m eliputi satu variabel bebas dan 
satu variabel terikat. Adapaun variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
kom unikasi interpersonal (X) yang terdiri dari keterbukaan, em pati,  sikap 
m endukung, sikap positif, dan kesetaraan.  Kem udian untuk variabel terikat 
dalam penelitian ini adalah keputusan pem belian (Y). Adapun definisi 
operasional dari m asing-m asing variabel tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Komunikasi interpersonal (X) 




c. Sikap mendukung 
d. Sikap positif  
e. Kesetaraan 









 Memberikan Kesan yang 
baik kepada nasabah 
 Memberikan informasi 
mengenai manfaat produk 
28 
 
  Empati 
(Empathy) 
 Memahami dan mengerti 
produk yang dibutuhkan dan 
diperlukan oleh nasabah.  
  Sikap 
Mendukung 
(supportiveness)  
 Agen setelah mendengarkan 
kebutuhan nasabah, 
memberikan penjelasan 
produk yang tepat untuk 
nasabah dengan jelas dan baik  
  Sikap Positif 
(positiveness)  
 Menimbulkan rasa ketertarikan  
 Penjelasan  pentingnya produk 
dengan baik 
 Menimbulkan rasa 
membutuhkan produk pada 
nasabah 
  Kesetaraan 
(equality)  
 Agen memberikan pelayanan 
yang sama terhadap nasabah 
tanpa melihat besar polis/ 
premi 
 Pelayan yang sama terhadap 
nasabah tanpa melihat kondisi 
keuangan maupun strata sosial 
nasabah 
(sumber: data olahan peneliti)  
2. Keputusan Pembelian (Y) 
Keputusan pembelian menurut Kotler yang dikutip dari penelitian 
Oktaviani (2016) terdiri:  
a. Pengenalan 




d. Keputusan Pembelian  







Pengenalan  Nasabah mengerti manfaat 
dari produk asuransi yang 
ditawarkan 
 Nasabah mengerti tata cara 
pembayaran polis asuransi 
2  Pencarian 
informasi 
 Nasabah mencari tahu 
secara pribadi informasi 
terkait produk asuransi 
Prudential  
3  Evaluasi  Nasabah mengevaluasi 
ataupun membandingkan 
produk asuransi Prudential 
dengan produk asuransi 
lainnya. 
4  Keputusan  
Pembelian 
 Kepercayaan nasabah 
kepada agen sehingga 
membeli produk 
 Nasabah bersedia membuat 
polis asuransi Prudential 
 Pengambilan produk 
asuransi Prudential yang 
ditawarkan oleh Agen. 





3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengum pulan data yang digunakan dalam  penelitian ini adalah 
dengan menggunakan kuesioner dan dokumentasi (Sugiyono, 2017, h.117). 
1 . Kuesioner adalah suatu cara pengum pulan data yang dilakukan dengan 
m enyebarkan daftar pertanyaan atau pernyataan kepada responden dengan 
harapan akan m em berikan respon terhadap pertanyaan tersebut.  
2. Dokum entasi m erupakan pengum pulan data dimana peneliti m e nyelididki 
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan -
peraturan dan sebagainya. Dokum entasi digunakan dalam penelitian 
karena mem udahkan peneliti untuk lebih m em aham i sum ber -sum ber 
sekunder lainnya. Dokumentasi digunakan dalam pene litian karena 
m em udahkan peneliti untuk lebih m em aham i sum ber -sum ber sekunder 
lainnya. 
Sum ber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sum ber data 
prim er dan sum ber data sekunder. 
1. Sum ber data primer m erupakan suatu objek atau dokum en original -
m aterial mentah dari pelaku yang disebut sebagai first hand information , 
sehingga data primer m erupakan data yang dikum pulkan dari situasi aktual 
ketika peristiwa terjadi (Sugiyono, 201 7, h.137). Sum ber data primer 
dalam penelitian ini diperoleh melalui penyebaran kuesioner. Dalam 
penelitian ini,  kuesioner yang telah disusun disebarkan secara melalui 
google docs kepada para responden yang nasabah asuransi Prudential 
kantor Light Agency melalui agent yang ditunjuk.  
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2. Data sekunder adalah data yang diperoleh tidak secara langsung dari 
sum ber data yang terbagi dalam dua jenis yaitu data sekunder internal dan 
data sekunder eksternal (Sugiyono, 201 7, h.138).  Data sekunder dalam 
penelitian ini berupa dokum en perusahaan, jurnal/literatur dan buku yang 
m endukung penelitian ini. 
3.6. Teknik Pengukuran Data 
Kuesioner m erupakan cara pengum pulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini.  Dim ana kuesioner tersebut akan mengukur tiap -tiap indikator 
dengan menggunakan skala likert (Sugiyono, 2017, h.93). Skala yang 
digunakan untuk mem berikan skoring angket dalam  penelitian ini adalah skala 
Likert dengan m em berikan nilai sebagai berikut:  
 Sangat setuju   : 5 
 Setuju    : 4 
 Netral    : 3 
 Tidak setuju   : 2 
 Sangat tidak setuju   : 1 
3.6.1. Uji Validitas dan Reliabilitas  
Persyaratan yang harus dipenuhi oleh suatu instrument penelitian minimal 
ada dua macam, yaitu validitas dan reliabilitas.  
1. Uji Validitas 
Uji ini digunakan untuk mengukur validitas dari hasil jawaban kuesioner yang 
menunjukkan kedalaman pengukuran suatu alat ukur. Langkah uji ini adalah 
mencari r hitung (angka korelasi Pearson). Dengan rumus tersebut, suatu item dapat 
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dikatakan valid jika rhasil bernilai positif dan signifikansi nilai α < 5%. Namun jika 
rhasil bernilai negatif ataupun positif dengan tingkat signifikansi berada di atas 5%, 
maka item tersebut dinyatakan tidak valid dan tidak dapat digunakan untuk analisis 
data berikutnya (Sugiyono, 2017, h.122). 
2. Uji Reliabilitas 
Untuk mengukur konsistensi internal (Reliabilitas) digunakan Cronbach’s Alpha 
yang berguna untuk mengukur konstruk tertentu. Untuk menilai sebuah tingkat 
reliabilitas yang dapat diterima jika memiliki Alpha Cronbach lebih besar dari 0,6 
maka hal tersebut dikatakan reliable. 
3.7. Teknik Analisis Data 
3.7.1. Uji Regresi Linier Sederhana 
Dikarenakan pada penelitian ini hanya memiliki 1 variabel bebas, maka 
analisis pada penelitian ini menggunakan Uji regresi linier sederhana dengan 
rumus sebagai berikut 
Y  = b0 + b X           
Di mana: 
Y : Keputusan pembelian  
b0 : Koefisien Konstanta  
b : Koefisisen regresi variabel  






3.7.2. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah sebuah data berdistribusi 
normal atau tidak. Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas 
dengan variabel terikat mempunyai distribusi normal atau tidak. Uji normalitas 
dinyatakan normal apabila nilai signifikan lebih besar dari 0,05. Uji yang dilakukan 
untuk melihat normalitas adalah dengan menggunakan uji Kolm ogorov Smirnov 
(Santoso, 2010, h.90). 
 
3.7.3. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan untuk menganalisa dan menarik kesimpulan terhadap 
permasalahan yang diteliti. Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah 
terdapat pengaruh variabel bebas terhadap variabel tidak bebas. Uji hipotesis yang 
digunakan adalah uji t.  
Uji t (test of significance individual parameter) digunakan untuk mengetahui 
pengaruh signifikan yang diberikan oleh variabel bebas terhadap variabel terikat 
secara parsial. Langkah-langkahnya adalah:  
a. Menetapkan besarnya thitung dengan ketentuan nilai level of significance  (α) 
yaitu harus di bawah 0,05.  
b. Mengambil Keputusan 
1) Jika nilai nilai level of significance  menurut hasil perhitungan lebih 
kecil daripada 0,05, maka ada pengaruh secara simultan variabel 
bebas terhadap variabel terikat. 
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2) Jika nilai nilai level of significance  menurut hasil perhitungan lebih 
besar daripada 0,05, maka tidak ada pengaruh secara simultan variabel 
bebas terhadap variabel terikat. 
 
